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Abstrak 

Dalam pengembangan pariwisata saat ini berbagai daerah menawarkan pelayanan yang maju dan 

inovatif melalui penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi wisatawan yang sering 

disebut dengan Pariwisata cerdas (Smart Tourism). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kesiapan Dinas Pariwisata dalam mengelolah smart tourism pengembangan wisata di Kota Baubau 

dan untuk mengetahui faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi kesiapan Dinas Pariwisata dalam 

mengelolah smart tourism pengembangan wisata di Kota Baubau. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Penerapan Smart Tourism ditinjau dari ketersediaan dan kualitas 

pelayanan infrastruktur dasar dan TIK, Transportasi, Atraksi Wisata, dan fasilitas penunjang 

wisata. Berdasarkan hasil tinjauan pada seluruh komponen penerapan Smart Tourism pada objek 

wisata Kota Baubau menunjukan hanya komponen infrastruktur dasar dan TIK yang menunjukan 

adanya kesiapan, untuk transportasi, atraksi dan fasilitas penunjang wisata menunjukkan belum 

siap dalam penerapan Smart Tourism.  

Kata Kunci: Smart Tourism, Kesiapan, Pariwisata Kota Baubau  

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya 

sumber daya alam, budaya, adat istiadat. 

Memiliki ribuan pulau dengan ciri khas dan 

keunikan tersendiri yang tidak dimilki oleh 
negara manapun di dunia. Keanekaragaman 

hayati, keindahan alam dan keragaman budaya 

yang dimiliki setiap daerah di Tanah Air 

Indonesia merupakan suatu anugerah Tuhan 

dan menjadi modal utama dalam 

kepariwisataan di Indonesia (Nahak, 2019). 

Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-

beda, tergantung bagaimana pemerintah daerah 

dan masyarakat membangun potensi tersebut 

menjadi destinasi wisata yang menarik dan 

mengundang banyak wisatawan yang 

berkunjung (Sihombing & Hutagalung, 2021). 

Pariwisata merupakan sektor penting 

dalam peningkatan pendapatan nasional 

maupun daerah. Pariwisata dapat menjadi 

sektor utama dalam meningkatan sektor-sektor 

lainnya dalam penyelenggaraan pemerintah, 

seperti sektor ekonomi, budaya maupun sosial 

(Mebri et al., 2022) Industri pariwisata yang 

saat ini telah menduduki posisi nomor dua 

sebagai penyumbang devisa terbesar di 

Indonesia. Pencapaian hal tersebut bukanlah 
sesuatu yang tidak disengaja, beberapa strategi 

dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai 

posisi tersebut salah satunya adalah strategi 

pemasaran/marketing dalam bidang pariwisata 

(Heliany, 2019).  

Di era digitalisasi ini, tren masyarakat 

berubah dengan sangat cepat dikarenakan 

mudahnya akses untuk mencari informasi. 

Bidang Pariwisata sebagai salah satu industri 

yang perkembangannya pesat tentulah terus 

berubah mengikuti tren yang sedang 

berlangsung. Sektor pariwisata butuh untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan 

dan persaingan yang ketat. Smart tourism 

adalah langkah terbaik untuk bertahan dalam 

kerasnya evolusi teknologi dan informasi 

dimana dimensi fisik dan pemerintahan 
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pariwisata memasuki tingkat selanjutnya 

(digitalisasi) sehingga tercapainya sebuah 

generasi baru yang lebih modern sesuai dengan 

perkembangan jaman (Gajdosik, 2018). 

Namun, secara global, pengembangan 

pariwisata saat ini sedang menghadapi 

tantangan yang cukup besar dengan 

berkembangnya teknologi informasi yang 

cukup pesat. Melalui teknologi informasi, 

wisatawan dapat mengakses dan memberikan 

informasi terkait dengan destinasi yang dituju 

dengan mudah (Damayanti et al., 2020). 

Penerapan platform smart tourism yang dapat 

diakses melalui gadget dan internet dapat 

dijadikan alat bagi pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

peningkatan ekonomi daerah melalui bidang 

pariwisata yang diiringi pengintegrasian 

infrastruktur dan TIK yang dijadikan ujung 

tombak dalam meningkatkna nilai jual dan 

memperluas pasar pariwisata daerah 

(Ismayanti:2010). 

Seiring dengan pesatnya era digital di 

seluruh belahan dunia, maka kemajuan 

ekonomi di Indonesia mendapat dukungan dari 

suksesi sektor TIK (Handijaya Dewantara, 

2015). Melihat potensi tersebut, sudah 

seharusnya industri pariwisata di Indonesia 

memanfaatkan TIK dengan strategi digital 

marketing untuk promosi pariwisata nya. TIK 

yang sukses membutuhkan manajemen inovatif 

untuk terusmenerus meninjau perkembangan 

dan mengadopsi solusi teknologi yang sesuai 

untuk memaksimalkan daya saing destinasi 

(Buhalis, 2005). 

Dalam penyelenggaraan tata kelola 

kepariwisataan yang baik, maka di butuhkan 

dari sektor publik dengan perubahan yang baik 

pula dalam cara berpikir maupun bertindak. 

Negara-negara yang telah mengelola sektor 

kepariwisataannya secara intensif khususnya 

adalah negara yang potensi wisatanya tidak 

begitu menonjol, namun karena ditangani 

secara profesional menjadi industry 

(Sugiama:2011). 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

era globalisasi yang semakin lama semakin 

berkembang maju membuka peluang bagi 

sektor pariwisata untuk meningkatkan nilai jual 

dan kualitas pelayanannya (Wilopo & Hakim, 

2017). Saat ini industri pariwisata di berbagai 

daerah sedang berupaya untuk meningkatkan 

nilai jual dan daya tarik wisatanya dengan 

berbagai cara agar lebih kompetitif. Oleh 

karena itulah, konsep smart tourism dalam 

pengembangan pariwisata sangatlah 

dibutuhkan mengingat bahwa saat ini berwisata 

telah menjadi kebutuhan banyak orang dan 

sudah saatnya mengoptimalkan industri 

pariwisata dengan sentuhan teknologi dan 

meningkatkan komersialisasi kawasan 

pariwisata melalui alternatif wisata yang lebih 

modern. 

Dalam industri pariwisata, pergeseran 

tren yang semula secara konvensional orang 

berbondong ke biro perjalanan apabila hendak 

mengatur perjalanannya, kini mayoritas 

wisatawan telah dipermudah dengan hanya 

melalui sentuhan jari pada layar smartphone 

untuk menentukan destinasi, akomodasi, 

hingga pelayanan pariwisata lainnya (Buhalis et 

al., 2020). Smart Tourism memuat beberapa 

tujuan, pertama membuat data base terkait 

sumber daya pariwisata, didukung dengan 

perkembangan internet of things dan cloud 

computing yang berfokus pada peningkatan 

wisata melalui identifikasi dan pemantauan 

yang ada. Kedua, memajukan daerah destinasi 

wisata dengan inovasi industri pariwisata untuk 

promosi pariwisata, peningkatan pelayanan 

wisata dan manajemen pariwisata. Ketiga, 

memperluas skala industri pariwisata dengan 

platform informasi real time, mengintegrasikan 

penyedia jasa pariwisata dan peran masyarakat 

lokal (Sari et al., n.d.). Berdasarkan tujuan 

tersebut, jelas menyebutkan 

bahwa  membangun smart tourism mampu 

meningkatkan taraf ekonomi daerah. 

Penerapan konsep Smart Tourism dalam 

pegembangan pariwisata masih terbilang 

jarang. Saat ini negara yang telah menerapkan 
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konsep Smart Tourism dalam pengembangan 

pariwisatanya seperti Jepang dan Korea. 

Sedangkan, dalam penerapanya di Indonesia 

terbilang masih jarang dan beberapa daerah 

sedang mengkaji terkait kesiapan daerahnya 

dalam mengaplikasikan konsep Smart Tourism, 

seperti Bali, Kota Surakarta, Kota Semarang 

dan Wisata Danau Toba (Aulia, 2011). Dalam 

pengaplikasian Smart Tourism dibeberapa kota 

tersebut memiliki tujuan seperti untuk 

memudahkan pengunjung dalam melakukan 

pergerakan (mobilitas), mempermudah dalam 

mengakses informasi, dan memudahkan 

mendapatkan kebutuhan lain dalam aktivitas 

wisata serta untuk mewujudkan kawasan 

pariwisata tingkat dunia yang mempuyai 

keunggulan kompetitif yang tidak kalah dengan 

kawasan pariwisata di negara-negara lain 

(Retnasary et al., 2019).  

Dengan hadirnya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Otonomi Daerah 

maka pemerintah di tingkat daerah memiliki 

tanggung jawab terkait pengelolaan daya tarik 

wisata, pengelolaan strategis pariwisata, 

pengelolaan destinasi pariwisata, serta 

penetapan tanda daftar pariwisata sesuai tingkat 

daerah. Seiring dengan pemenuhan kebutuhan 

melalui aspirasi masyarakat setempat, maka 

pemerintah daerah sebagai pengelola daerah 
dituntut untuk memiliki daya inovasi, kreasi 

serta inovasi dan kreatifitas dalam 

mengembangkan potensi daerah tersebut. 

Dengan berkembanganya teknologi 

internet, masyarakat semakin dimudahkan 

dalam melakukan segala macam fasilitas dan 

proses, salah satu contohnya adalah mencari 

lokasi Ekowisata di Kota Baubau, dimana 

terkadang masyarakat umum sangat sulit 

mencari lokasi Ekowisata pada saat mereka 

ingin bepergian dan juga saat liburan tiba, 

khususnya masyarakat yang berasal dari luar 

daerah Kota Baubau. 

Pariwisata dipandang sebagai potensi 

yang besar untuk dikembangkan. Disisi lain, 

potensi pariwisata ini juga dapat menimbulkan 

dampak positif lainnya, contohnya semakin 

meningkatnya jumlah wisatawan, otomatis 

akan membuka lapangan pekerjaan di daerah 

tersebut. Oleh karena itu, hampir seluruh 

provinsi di Indonesia beramai-ramai 

memperkuat sektor pariwisatanya demi 

memajukan daerahnya masing- masing. 

Termasuk Kota Baubau yang dinilai memiliki 

potensi objek pariwisata yang sangat 

melimpah, yang dikembangkan di kawasan 

peruntukan pariwisata berupa wisata alam 

ataupun wisata sejarah dan konservasi budaya. 

Dalam penelitian ini akan mengkaji kesiapan 

Dinas Pariwisata dalam mengelolah  smart 

tourism pengembangan wisata di Kota Baubau. 

Berdasarkan kecenderungan penerapan 

teknologi informasi dalam pariwisata tersebut, 

penelitian ini ditulis untuk mengeksplorasi 

penerapan konsep smart tourism di Kota 

Baubau. 

 

LANDASAN TEORI 

Konsep Smart Tourism  

Smart tourism sebagai ekosistem baru 

dapat mendukung dan memfasilitasi penciptaan 

inovasi baru khususnya yang berhubungan 

dengan pengaplikasian teknologi dan 

pengembangan pengalaman wisata yang cerdas 

(Femenia Serra & Neuhofer, 2018). Konsep 

smart tourism lahir dari pengembangan kajian 
mengenai hubungan teknologi dan bidang 

pariwisata. Smart tourism adalah langkah 

terbaik untuk bertahan dalam kerasnya evolusi 

teknologi dan informasi dimana dimensi fisik 

dan pemerintahan pariwisata memasuki tingkat 

selanjutnya (digitalisasi) sehingga tercapainya 

sebuah generasi baru yang lebih modern sesuai 

dengan perkem bangan jaman (Hanum, 2020). 

Penerapan teknologi informasi dalam 

pengembangan pariwisata dikenal dengan 

istilah smart tourism, didefinisikan sebagai 

kegiatan pariwisata yang didukung oleh upaya 

sebuah destinasi untuk mengumpulkan dan 

mengolah data dari infrastruktur fisik, koneksi 

sosial, dan sumber lainnya yang tersedia di 

institusi baik pemerintah maupun swasta untuk 

selanjutnya disediakan kepada turis dan 
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menjadi sebuah pengalaman yang utuh 

(Damayanti et al., 2020). 

Smart tourism pada prinsipnya adalah 

untuk meningkatkan pengalaman pengunjung, 

menyediakan platform (model) cerdas untuk 

menyatukan dan mendistribusikan informasi di 

dalam destinasi, memfasilitasi pengalokasian 

sumberdaya yang lebih efisien, 

mengintegrasikan pemasok kepariwisataan 

pada tingkat makro dan mikro, agar keuntungan 

yang didapat oleh masyarakat lokal dapat 

dipastikan (Masturi et al., 2021). 

Konsep Pariwisata 

Pariwisata merupakan suatu proses 

bepergian seseorang atau lebih menuju tempat 

lain di luar tempat tinggalnya (Rahman,2015). 

Pariwisata adalah semua tentang kenyamanan 

dan kesenangan, orang suka mengunjungi 

tempat-tempat dan peristiwa yang mampu 

membuat mereka berkesempatan untuk 

bersantai dan bersenang-senangan. Tempat- 

tempat dan acara menarik bisa seperti; alam, 

budaya atau buatan (situasi dan peristiwa 

buatan manusia). Dalam arti luas pariwisata 

adalah kegiatan rekreasi di luar domisili untuk 

melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau 

mencari suasana lain (Sefira Ryalita 

Primadany, Mardiyono, 2013). 

Pariwisata ialah suatu aktifitas manusia 

yang dilakukan secara bergantian diantara 

orang-orang dalam suatu negara itu sendiri di 

luar negeri untuk sementara waktu dalam 

mencari kepuasan yang beraneka ragam dan 

berbeda beda dengan apa yang dialaminya di 

mana ia memperoleh pekerjaan tetap, (Wahab, 

2003). 

Pariwisata didefinisikan sebagai bentuk. 

suatu proses kepergian sementara dari seorang, 

lebih menuju ketempat lain diluar tempat 

tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah 

karena berbagai kepentingan baik karena 

kepentingan ekonomi, sosial, budaya, politik, 

agama, kesehatan maupun kepentingan lain 

(Trisnoasih, 2019).  

Dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, Pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah. 

Berdasarkan berbagai definisi dari 

pandangan yang dikemukakan oleh banyak 

pakar di bidang pariwisata dapat kita simpulkan 

secara umum pariwisata merupakan suatu 

aktivitas perjalanan wisata ke dan tinggal di 

luar lingkungan keseharian yang didukung oleh 

berbagai fasilitas untuk bersenang-senang, 

menghasbiskan waktu senggang, memenuhi 

rasa ingin tahu serta tujuan lainnya yang bukan 

merupakan kegiatan untuk menghasilkan uang.  

Pariwisata Digital 

Perkembangan teknologi membuat 

perilaku konsumen mengalami pergeseran, 

dimana dahulu kaum millenial lebih 

menghabiskan uang untuk gaya dan style 

namun saat ini mereka lebih banyak 

mengkonsumsi liburan. Sehingga mengunjungi 

objek wisata terbaru yang disajikan dalam 

bentuk foto menjadi hal yang paling mereka 

cari (Retnasary et al., 2019). Peran media 

digital sudah banyak digunakan untuk 

mempromosikan sebuah wilayah. Beberapa 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa media 

digital mempunyai pengaruh yang sangat 

penting dalam mempromosikan pariwisata dan 

meningkatkan jumlah wisatawan (Arofah & 

Achsa, 2022). 

Pariwisata digital merupakan suatu tren 

yang saat ini telah banyak pengembangannya di 

seluruh dunia. Teknologi dapat membantu 

perkembangan dari industry pariwisata dalam 

mengenalkan produk-produk terbaru dari 

destinasi wisata (Darma, 2020), sehingga 

perkembangan teknologi harus dapat diikuti 

dan diadaptasi dengan baik. Pada 

perkembangan pariwisata digital, diperlukan 

dalam membangun dan menjawab tantangan 

global, serta membagikan pengalaman baru 

dari seseorang dengan sangat cepat ke seluruh 

dunia (Darma, 2020). Perkembangan tersebut 

terutama terhadap teknologi akan membantu 

bagi industry pariwisata dalam 



Vol.4 No.2 Juli 2023  343 
……………………………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………………………... 

ISSN 2722-9475 (Cetak)  Jurnal Inovasi Penelitian 

ISSN 2722-9467 (Online)   

memperkenalkan serta menyebarkan produk 

yang dimiliki oleh destinasi wisata (Darma, 

2020). 

Pariwisata digital (Digital tourism) 

merupakan integrasi antara Perkembangan TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) dengan 

industri pariwista. Adapun konsep digital 

tourism yang dimaksud adalah pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan daya guna dalam bidang 

pariwisata, memberikan berbagai jasa layanan 

pariwisata kepada customers, dan menjadikan 

penyelenggaraan pemasaran pariwisata lebih 

mudah diakses dalam bentuk telematika (Yanti, 

2019). 

Digital tourism merupakan salah satu 

strategi yang efektif dan dapat diandalkan 

dalam mempromosikan berbagai destinasi dan 

potensi yang menarik dalam pariwisata 

Indonesia melalui berbagai platform. Dengan 

adanya digital tourism tidak hanya sekadar 

merekomendasikan, mengarahkan, 

mengenalkan, namun juga menyebarkan bentuk 

keindahan yang nyata dari pariwisata secara 

luas untuk mendapatkan jumlah wisatawan 

mancanegara yang meningkat sesuai dengan 

kebutuhan wisata, untuk berkunjung ke 

destinasi wisata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif dipilih karena dapat 

mendiskripsikan secara mendalam tentang 

tingkahlaku subjek penelitian, interaksi yang 

komplek tentang mengelolah smart tourism 

pengembangan pariwisata di Kota Baubau. 

Pendapat Moleong dalam (Arikunto, 2010) 

bahwa metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai dengan 

kondisi senyatanya.  

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesiapan Mengelola Smart Tourism 

pengembangan wisata di Kota Baubau 

1. Kesiapan Infrastruktur Dasar dan 

TIK 

Infrastruktur sangat penting bagi sektor 

pariwisata karena dengan sistem infrastruktur 

yang tersedia dapat mempercepat 

perkembangan pada sektor pariwisata. 

Kebutuhan infrastruktur dasar pada sektor 

pariwisata meliputi bidang prasarana umum 

yang mencakupi jalan, air bersih, listrik, 

telekomunikasi, dan kesehatan lingkungan. 

Selain itu, dalam penerapan Smart Tourism 

Infrastruktur Information, Communication, and 

Technology (ICT) menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan daya saing 

kompetitif pada sektor pariwisata. Pada bagian 

ini akan dikaji terkait dengan ketersediaan dan 

kualitas dari infrastruktur dasar dan TIK.  

Untuk infrastruktur jalan menuju tempat 

wisata di Kota Baubau bagus dan tidak 

berlubang, jarak tempat wisata dari perkotaan 

tidak begitu jauh sehingga memudahkan 

wisatawan yang ingin berkunjung di beberapa 

tempat wisata dan mudah di jangkau 

menggunakan kedaraan motor ataupun mobil.  

Sangat penting memiliki ketersediaan 

infrastruktur daerah yang memadai dan layak. 
Ketersediaan infrastruktur menjadi salah satu 

faktor penentu bagi keberhasilan 

penyelenggaraan pembangunan suatu daerah 

dan sebagai pendukung untuk perkembangan 

sektor pariwisata. 

Identifikasi penyediaan air bersih yang 

ada di objek wisata Kota Baubau, fasilitas untuk 

menunjang sarana kepariwisataan berupa 

penyediaan jaringan air bersih. Kondisi sanitasi 

dasar manusia yang baik akan selalu dikaitkan 

dengan tersedianya air bersih. Persediaan air 

yang banyak dengan kualitas yang lebih baik 

akan lebih cepat meningkatkan derajat 

kesehatan. Analisa ini bertujuan untuk 

menjabarkan sumber, kualitas dan 

pendistribusian air bersih yang ada di beberapa 

objek wisata Kota Baubau. 
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Untuk kebutuhan air bersih di lokasi 

wisata ada yang tersedia fasilitas air bersih dan 

dapat di manfaatkan para wisatawan dan ada 

juga beberpa lokasi wisata yang belum tersedia 

fasilitas air besih. 

Ketersediaan Sumber listrik serta 

jaringan distribusinya menjadi salah satu sarana 

yang menjadi bagian vital yang dapat 

mendukung berbagai kebutuhan dan aktivitas 

wisata pada destinasi wisata di Kota Baubau.  

Beberapa objek wisata di Kota Baubau 

memiliki karakteristik wilayah yang 

didominasi dengan fungsi permukiman 

penduduk, dengan kegiatan perdagangan yang 

cukup dominan. Oleh karena itu, dalam 

ketersediaan jaringan listrik dalam mendukung 

berbagai kegiatan wisatanya hampir diseluruh 

objek wisata yang ada di Kota Baubau telah 

terlayani oleh jaringan listrik PLN. 

Dalam penyediaan jaringan listriknya 

telah tersedia di semua tempat di Kota Baubau, 

hanya saja untuk penerangan lokasi objek 

wisata di Kota Baubau belum tersedia secara 

keseluruhan, dikarenakan ada beberapa lokasi 

wisata tidak terdapat masyarakat yang tingal 

dalam lokasi objek wisata. 

Sistem pengolahan persampahan 

merupakan suatu infrastruktur atau fasilitas 

yang disediakan khusus untuk menangani, 

menyalurkan, dan mengolah sampah sehingga 

tidak membahayakan bagi lingkungan. Analisa 

ini akan membahasa terkait dengan 

ketersediaan fasilitas persampahan, pada 

kawasan objek wisata Kota Baubau.  

Fasilitas yang disediakan khusus untuk 

menangani, menyalurkan, dan mengolah 

sampah di wilayah objek wisata Kota Baubau 

sudah tersedia tempat pembuangan sampah. 

Hanya saja masih ada pengunjung yang tidak 

sadar untuk menjaga lingkungan agar tetap 

bersih. Untuk objek wisata pantai sampah 

selalu hadir tsampah yang terbawa oleh ombak 

dari tempat lain. Untuk setiap harinya sampah-

sampah tersebut akan di angkut oleh petugas 

kebersihan Kota Baubau. 

Mengingat pentingnya fungsi dari 

ketersediaan infrastruktur Teknologi Informasi 

dan Komunikasi yang dapat memberikan 

kemudahan dalam mengakses dan 

meningkatkan kualitas pelayanan informasi. 

Selain itu, ketersediaan infrastruktur TIK juga 

diharapkan dapat merangsang mekanisme 

kegiatan pariwisata yang mampu meningkatkan 

kegiatan ekonomi dan peningkatan efektivitas. 

Untuk itu perlu adanya efisiensi koordinasi dari 

setiap instansi pemerintah, swasta, masyarakat, 

dan wisatawan dalam lingkup yang lebih luas.  

Kota Baubau memiliki jaringan internet 

yang dapat digunakan oleh siapa saja, jaringan 

internet sudah menjadi kebutuhan masyarakat. 
Pariwisata Kota Baubau juga memeliki 

website visitbaubau.baubaukota.go.id. Website 

ini ditujukan untuk memperkenalkan sektor 

pariwisata yang ada di Kota Baubau dengan 

memberikan informasi tentang destinasi wisata. 
Dinas Pariwisata Kota Baubau terus 

mengembangkan website untuk memenuhi 

konsep Smart Tourism dan mengajak kerjasama 

beberapa pihak seperti hotel untuk menjadi 

mitra Dinas Pariwisata Kota Baubau dalam 

meningkatkan wisatawan di Kota Baubau.  

2. Transportasi 

Fasilitas dan pelayanan transportasi 

terkait dengan mendukung terwujudnnya 

kemudahan aksesibilitas dari dan menuju ke 

tempat wisata, sehingga mampu memberikan 

rasa nyaman dan efisien waktu dalam 

melakukan perpindahan dari daerah asal ke 

objek wisata atau menuju objek wisata lain 

disekitarnya.  

Lokasi kawasan wisata Kota Baubau yang 

strategis dan memiliki jarak yang tidak begitu 

jauh dari pusat Kota, dengan aksesibilitas yang 

baik dan ketersediaan sarana prasarana 

perkotaan yang relatif lengkap ini sangat 

potensial dikunjungi oleh wisatawan nusantara 

maupun wisatawan mancanegara. 

Moda Transportasi adalah jenis angkutan 

yang digunakan untuk melakukan perpindahan 

dari suatu tempat asal ke tempat tujuan baik 

orang maupun barang. Berikut moda 
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transportasi yang tersedia untuk menuju Kota 

Baubau.  

Untuk melakukan perpindahan menuju 

Kota Baubau terdapat Pelabuhan Murhum 

sebagai tempat penyeberangan dan sudah 

tersedia Kapal Pelni dan waktu perjalanan 

tergantung pada asal pelabuhan keberangkatan.  

Maskapai penerbangan seperti Lion Air, 

siap melayani penerbangan menuju Bandara 

Betoambari. Dengan jadwal penerbangan setiap 

hari dengan sekitar 2 kali penerbangan.  

Untuk pengunjung yang ingin bepergian 

dengan menggunakan transportasi darat seperti 

bus DAMRI, mobil pribadi (Avanza, APV, dan 

lain-lain) yang saat ini perjalanan menuju Kota 

Baubau dari Provinsi Sulawesi Tenggara 

(Kendari) dapat ditempuh dengan menyebrang 

menggunakan Kapal Veri yang disediakan 

pemerintah melaui pelabuhan Labuan Bajo. 

Wisatawan mudah bila ingin berkunjung 

di Kota Baubau, dapat menggunakan 

transportasi darat, laut ataupun undara. Hanya 

saja transportasi menuju kelokasi objek wisata 

tidak dapat di jangkau menggunakan angkutan 

umum, wisatawan harus menyewa kendaraan 

untuk berkunjung ke lokasi wisata yang ingin di 

tuju. Dalam website resmi Dinas Pariwisata 

Kota Baubau sudah seharusnya tersedia 

informasi transportasi untuk menuju ke lokasi 
wisata agar wisatawan mudah dalam perjalan. 

3. Atraksi 

Merujuk kepada daya tarik yang dimiliki 

sebuah tempat wisata yang menjadi faktor 

penarik wisatawan untuk berwisata di objek 

wisata tersebut. Atraksi wisata dapat dibedakan 

menjadi atraksi wisata alam, seperti pantai dan 

wisata buatan, seperti bangunan bersejarah. 

Dalam menunjang kegiatan wisata agar dapat 

secara optimal memberikan pelayanan dan daya 

tarik melalui penerapann TIK. Fasilitas dan 

sistem pelayanan pada atraksi dilihat dari 

ketersediaan TIK seperti software komputer, 

Smart card, RFID serta kualitas pelayanan yang 

baik dalam atraksi. 

Kota Baubau tersedia atraksi wisata 

buatan yang terdapat pada kawasan objek 

wisata untuk meningkatkan objek wisata, 

sehingga wisatawan tidak hanya menikmati 

keindahan pantai saja tetapi juga dapat bermain 

dengan fasilitas yang ada di lokasi wisata. 

Ketersidaan TIK untuk menunjang 

atraksi dapat dilihat dari ketersediaan software 

komputer untuk pengolahan data dan 

ketersediaan smart card untuk tiket masuk. 

Untuk ketersidaan TIK untuk menunjang 

atraksi belum tersedia di setiap objek wiata 

Kota Baubau, untuk berkunjung ketempat 

wisata masih secara manual cukup membayar 

karcis masuk saja. 

4. Fasilitas Penunjang wisata 

Fasilitas yang memungkinkan agar sarana 

kepariwisataan dapat hidup dan berkembang 

sehingga dapat memberikan pelayanan untuk 

memuaskan kebutuhan wisatawan yang 

beraneka ragam. Fasilitas tersebut meliputi 

fasilitas keamanan, perbankan, rumah makan, 

perbelanjaan, kebersihan, lahan parkir, tempat 

ibadah dan pusat informasi pelayanan 

pariwisata. Elemen fasilitas penunjang wisata 

ini juga dikaji mengenai ketersediaan fasilitas 

dan penerapan TIK pada pelayanan yang baik 

dalam fasilitas penunjang wisata 
Dapat dikatakan bahwa hampir semua 

objek wisata Kota Baubau tidak memiliki 

fasilitas penunjang wisata seperti fasilitas 
keamanan (pos pantau), Fasilitas Rumah 

Makan, Fasilitas Perdagangan (Toko/Warung), 

Fasilitas Kesehatan, Fasilitas Kamar 

Mandi/Toilet, Fasilitas Parkir, Fasilitas Ibadah, 

Fasilitas Perbankan/ ATM, dan Fasilitas 

Informasi dan Pelayanan Pariwisata. 

Untuk fasilitas kesehatan seperti 

puskesmas tidak tersedia di seluruh objek 

wisata, fasilitas kesehatan yang ada disekitar 

objek wisata dan mudah dijangkau hanyalah 

yang berada di permukiman masyarakat lokal 

seperti di objek wisata Keraton Buton. Untuk 

fasilitas yang sudah ada dalam mengaksesnya 

terjangkau namun, untuk ketersediaan fasilitas 

seperti fasilitas perbankan, fasilitas keamanan, 

dan juga fasilitas kesehatan kebanyakan tidak 

tersedia di objek wisata Kota Baubau. 
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Tabel 1. Ketersediaan TIK Menunjang 

Fasilitas Penunjang Wisata Kota Baubau 

 
Hasil penelitian dari tabel di atas terkait 

kesiapan dalam ketersediaan TIK dalam 

pengoperasian fasilitas penunjang wisata 

termasuk dalam kategori TIDAK SIAP. Hal ini 

karena pada sebagian besar objek wisata tidak 

tersedia software komputer dan juga 

penggunaan smart card. Dalam pengelolaan 

objek wisata di Kota Baubau masih 

menggunakan metode konvensional. Hal 

tersebut diakibatkan karena kurangnya 

ketersediaan teknologi dalam menunjang 

kegiatan wisata dan juga masih minimnya 

pengetahuan masyarakat lokal sebagai 

pengelola pariwisata dalam memanfaatkan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

mengelolah smart tourism pengembangan 

wisata di Kota Baubau: 
Secara keseluruhan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan mengelolah smart 

tourism pengembangan wisata di kota baubau 

adalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan TIK 

Konsep smart tourism yaitu penggunaan 

teknologi dalam industri pariwisata untuk 

memberikan pengalaman baru dalam wisata, 

meningkatkan daya saing destinasi wisata, serta 
mempertahankan sumber daya pariwisata 

dalam mendukung proyek-proyek 

pengembangan pariwisata. Smart tourism pada 

destinasi wisata di Kota Baubau belum dapat 

diterapkan secara merata. Karena selain 

infrastruktur dan fasilitas ICT yang belum 

merata, juga pemahaman para pemangku 

kepentingan mengenai smart tourism atau 

digital tourism masih belum baik dan relatif 

simpang siur.  

Peran infrastruktur menjadi sangat 

penting karena dengan pengembangan 

infrastruktur dan sistem infrastruktur yang 

tersedia akan dapat mendorong perkembangan 

sektor pariwisata. Pengembangan sektor 

pariwisata sangat terkait dan bergantung pada 

perkembangan infrastruktur dan TIK yang 

tersedia.  

Pada ketersediaan TIK dalam menunjang 

integrasi pelaku wisata belum siap dikarenakan 

belum adanya objek wisata yang menyediakan 

smart card maupun pembaca RFID atau tiket 

kertas dengan barcode/QR code scanner. Serta 

belum tersedianya software komputer pada 

objek wisata di Kota Baubau. Konsep smart 

tourism ini merepresentasikan sebuah model 

pengembangan pariwisata secara konseptual 

berdasarkan pemanfaatan manusia dan 

teknologi. 
2. Kurangnya Biaya 

Tujuan dari pengimlementasian smart 

tourism ini ialah agar area-area wisata yang 

dikembangkan dapat menjadi pariwisata yang 

berkelanjutan. Setiap Kabupaten/Kota 

memiliki penyelenggaraan kepariwisataan yang 

merupakan perangkat yang sangat penting 

untuk memajukan pembangunan daerah dalam 

otonomi daerah sekarang ini. Artinya bahwa 

bidang pariwisata mempunyai peran yang 

sangat penting dan strategis bagi 

pengembangan suatu daerah yang bisa 

memberikan kontribusi bagi pendapatan asli 

daerah (PAD). Pengembangan bidang 

parwisata merupakan suatu hal yang sangat 

perlu dilakukan oleh pemerintah daerah, 

mengingat banyak sekali keuntungan atau 

manfaat yang bisa diambil dari kegiatan 

pariwisata antara lain dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan, meningkatkan dan 

mengembangkan pendapatan asli daerah. 

Namun dalam perkembangannya rata-rata 

pariwisata yang dikelola oleh pemerintah 

daerah jarang untuk berkembang karena 
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kurangnya anggaran dalam kegiatan 

pengelolaannya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

a) Kesiapan Infrastruktur Dasar dan TIK 

Kesiapan penerapan konsep smart 

tourism bergantung pada ketersedian 

infrastruktur dengan koneksi antar setiap sub-

sistem pada kawasan wisata. Ketersediaan 

infrastruktur Dasar dan TIK di Kota Baubau 

sudah tersedia. Namun, dalam peningkatan 

sistem pelayanan melalui penerapan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi yang belum 

diterapkan pada objek wisata Kota Baubau. Hal 

ini mengakibatkan tingkat kesiapan penerapan 

smart tourism di Kota Baubau yang dikaji 

berdasarkan Infrastruktur Dasar dan TIK agak 

siap. 

b) Transportasi 

Fasilitas transportasi bila ingin 

berkunjung di Kota Baubau, dapat 

menggunakan transportasi darat, laut ataupun 

undara. Hanya saja terkait dengan mendukung 

terwujudnnya kemudahan aksesibilitas dari dan 

menuju ke tempat wisata tidak dapat di jangkau 

menggunakan angkutan umum, wisatawan 

harus menyewa kendaraan untuk berkunjung ke 

lokasi wisata yang ingin di tuju. 
c) Atraksi 

Kesiapan pengolahan smart tourism 

dilihat dari fasilitas dan sistem pelayanan pada 

atraksi dilihat dari ketersediaan TIK seperti 

software komputer, Smart card, RFID atau tiket 

kertas dengan barcode/QR code scanner serta 

kualitas pelayanan yang baik dalam atraksi. 

Dinas Pariwisata Kota Baubau akan berupaya 

mengembangkan website yang dimiliki, serta 

akan mengembangkan lokasi objek wisata yang 

bernuansa TIK 

d) Fasilitas penunjang wisata 

Dapat dikatakan bahwa hampir semua 

objek wisata Kota Baubau tidak memiliki 

seluruh fasilitas penunjang wisata, bakan belim 

terciptanya TIK dalam pengoperasian fasilitas 

penunjang wisata. Hal ini karena pada sebagian 

besar objek wisata tidak tersedia software 

komputer dan juga penggunaan smart card. 

Dalam pengelolaan objek wisata di Kota 

Baubau masih menggunakan metode 

konvensional.  

Saran 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan maka penulis mencoba 

merumuskan saran dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

Infrastruktur Dasar dan TIK 

2. Penyediaan moda transportasi umum dan 

peningkatan pelayanan transportasi 

melalui penyediaan informasi real time 

transportasi. 

3. Meningkatkan ketersediaa informasi 

pada website Dinas Pariwisata Kota 

Baubau  
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